BAB I

A. Latar Belaksng Masalah
Resusantrasan Indonesia dewasa ini mengalami perkes—

bangan yang =angat pesat. Hal ini  terbukti mculnya

berbagai macasm buku yang telah beredar. Buku tersebut
banyak vang berbau sastra. Karya sastra yang beredar
tersebut kebanyakan berupa cerpen, puisi dan sebagainya.
Dengan demikian bulu-buku dan media maza yang semust karya
sastra litu akan sescersinkan kemajuan dan perkesbangan
kesusastraan Indonesia.

Walaupun pengarang banyvak weserbitkan buku dan
wedia masa yang berbasu sastra, pasun Jdalam pengajaran
apreziasi sastra maszih kurang berhazil. Bal ini  terbukti
dengan adanya iu}uéan sekolah yvang pads wsmsmnys  belum
memiliki lhemampuan sengapresiasi yang  sesmadai terbadap
karya sastra. RKurang berhasilnya pengajaran sastra dise—
babkan olelh beberapa faktor, salah satunya adalabh  kelema—
ban pendidikan dan pengajaran sastra. Ralsu pengsjaran
cukup memadai, situasi tidak sesuram yang kita hadapi
aekérang ini { H.G Hutagalung, 1975 ). Pengakuan s&rﬁpa
Juga dikesmukakan oleb M. Saleh Saad (19753, babws pengaia—
ran sastra di sekolah-sekolah nampaknys diduga tidak sampu
.-nnghantarkan aisws untuk senghayati karys sastra -secara
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wajar.

Pangajaran  aaatra bukanlab pesngajaran tentang
sagtra wmelainkan proses belajar wmengajar sastrs yang
memberikan siswa kemampuan dan ketrampilan mengapreaiasi
sastra selalui proses interaksi dan transaksi antara siswa
dengan cipta sastra yang dipelajarinya. Dengan Jdemikian
pengadaran sastra bendaknya bukan lagi pengajaran tentang
sastra yang bergerak dalam lingkup sejarsh, teori dan
kritik =astra { Burgani, 1888 : 137 ). Pengajaran sastra
yvang kita barapkan hendaknya dapat menciptakan  suasans
pengajaran sastra sebagail pendidikan apresissl yang senga-
Jak para siswa msespunyai minat, penghargasan, rasa oipta
dan =edikit banyak mempunyai selera yang baik tentang
sastra {(Ayip Fosidi, 1983:37). Dengan demikian guru diba-
rapkan tidak hanya menekankan pada pesberian pengstabuan
tentang teori vang ﬁanya berisi inforswasi yvang bersifat
hafalan belaka (Wardani, 1981 : 2.

Imlam pengajaran apreaiasi sastra, guru barus seru-
pakan sosck pribadi yang sespunyai aikap senang dan  meng-
gairahi sastra {(Hurgani, 1880 : 138). Guru sastra Jdituntut
pu;a agar ia mempunyal ssmangat sshubungan dengan pelaja-

ramys. Ia harus sempunyai  kecintsan pribkadi terhadap

- sastra. Apabila seorang guru mempunyval sikap =enang Jdan

gairah maksa iapun akan bersunggub-sunggub dalam  mengajar—

ya. Guru =astra harus yvakin babwa pengajaran sastra




A

beresotsat bagl woridoya. Mengajarkzo boksn baoys  weags-
Jarkan pengetabosn, welaiaksn jugs wenyatakan siksp terha-—
day nilai-nilai kehidoger.

Tujuan uwtama pengajaran sastra itu adalab menansm—
kan rasa cinta sastra, sehingga kelak setelabh anak Jdidik
itu dewasa, dewasa pula ia dalawm kegemaran, kesampuan
wenangkap {apresiasi), dan penilaian terhadap karyva sas

tra. Dengan demikian pengajaran sastra bendaknys mempunyai

nilai pewbentuk watak dan sikap, disamping adanya unsur—
unsur kessnangan dan kenikmatan artistik (3itusorang, 1980
3. a0} .

Eekurang meampuan guru sastra jugs dipengarubi oleh
kesibukan guru sastra itu sendiri. Mereka banyak mengajar
sehingga waktu habis dan tidak sempat membaca karva sastra
{Herman Jd. Waluyo, 1887 : 3). Disamping itu Jjuga adanya
zikap acub tak acuhjtarhadap perkesbangan sastra karesna
dianggap bahwa mewbaca sastra merupakan beban yang mem—
perberat bhidup { Herman J. Waluwyo, 1987 - 4 3. Fadahal
fung=i pengajaran sastra dalas kurikulus dikatakan babws

guru pangajar babasa dan sastra Indonesia hendaknya dapat

benar-banar wesbisbing anak didik kepada kemampuan wsenik-
mati karya sastra yang sesuai dengan pertusbuban Jjiwa apak
- di lingkungannya {Sarju, 1982 : 543,

. Hembahas masalabh pengajaran apresiasi sastra. tentu

saja wm=tods mengajar tefmasuk di dalasmsiva, sebab sebode
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wmeropakaa  esalah satu kowgeonen pengaiaran. Hetode adalah
cars  yung dalaee fongsiove weropaskasa alat wotoek wseacapei
tojuosn  yeg berlakoe bagli guroe {wstods weangadard desna  bagi
warid (wetode belajae) ( Sovabeed, 1982 @ 98 ).

Bahan pengajaran vang dizajibhan sisssoays { Babeaen-
o, 18938 : 28). Dengan dewmikisn bahan yaog diberikasn hacos
sesnal  deagan tingkst Remsmgosn sizes duon Barva  sastics
vang diberikao heodshoyas jugs diklessifikasikan berdasarka
tinghat kesuvkaren dan kriteria-hriteria tectenta.

Deizan belajar wengajar kita weweclokaa evaloassi
ntuk wengetzbol seberaps jauh hasil yang dicepsi. Pada
vmomagys dalae pengsiaren sasteas evaluvesi yaong dilakesnakao
tidak eerangeasng sizws votuk geuwar hepads sastea, kebanga—
kan evaloasi hoovs weruopskan aspek kRognitif dean  tidak
sangal pads aspek apvesistif (Hevwsn J. Waloyo, 1387 @ 83.
Evaluassi yang barss‘ifat kopnitif ite akan wseogekibathan
sizwa bhurang tecbizss watok belajar wotok beladare weng-
hayati Eeiondshan dan nilsi ssstres. Evalwasi yvang biass
digurnsksn delsm pengsdarasn sastrs adalabh evalwasel yaog
dagsst  wengokor Eewssgosn apresissi sastra. Evaloaeil yaog
-enmkan vmgan balik bagi heberhaesilan peogsizscan. waks
apabila alst evalvasi tidak tepst askibaboayas tidak wewsgern-
leh vagan balik yang sewsstiays.

Selama inl gorw sasivs wasih teryabo peds pend laiao
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dan Yoduan wengadar dalaes aspek hognitif, pecds hal weaga-
presizel baeyas sastes weebioys wewsrluksn  perasasan  yoang
perlu  pendekatan secars afektif. Selasnjoteys  (Huseun
Hasvim, 1984 : 64) weoavatazsban babes pengaiarac sselvs yang

penting bobkandabh wengusesai teori-tecsel sastea atan  keitik

sastra, tetspl keindshen yaeg bersifst shtoml den beedies-
tif eshivnggs wembevikan hibwran doan hepuosesn bagl pewbacs-
wys. Oleh havensn itue pars ziswa dihsespban wewsboami  karva
sasira deagan welalol days pesikiven Jdeagsn pevasasn.
Fewmsmgosn  wengspresiasi —— werupakan  tindak
landut  derl pengadacan sastra, wasks kita perle wenivndao
masalah Resssgposn weogapresiasi ssetra Levesbod  daxd
bebarapa  fabtor., antara lzic kewssgosn wecgGgeesiasi
eactres ditindsa  deci HEM-3D dan  latar belaksog tesgat

tinggal siews.

B. Rumosan Masslah
Sesusi dengan latar belakang Judul paog penulis
ambil, maka sgar lebib jelasnya penuliz mencoba serosuskan
masalah sebagal barilkut ¢
1. Adakah pesngarub FEH-ED terhadap kesasipuan ssengapresis-
2i.
2. Adakah pengarub latar belakang tempat tinggsl siaws

terhadap kesmaspuan sengapresissi sastra.

i e ey ———————




C. Pembatasan Maszlah

Banyvaknya masalab vang dikeswkaksn distasz didugs
dapat mempengarubi  keberhasilan pengajaran apresiasi
sastra. Hamun tidak semus masalah di atas akan dipecabhkan
dalam penslitian ini, sengingat keterbatasan Ceamea,
waktu, dan kemaspuan penulis yvang tidal sssumgkinkan untuk
wmeneliti semuanya. Rarena keterbatasan itu, maks penulis
dalam penelitian ini sesbatasi objek peselitian. Objek
penalitian itu adalah =ebagail berikut -

1. Sebagal sumber data dan objek penelitian terbatas pada
sizswa kelas 1 ELTF Hegeri 1 Wonoasri Hadiun tabun pela—
Jaran 1DO7T /1098

2. Penulis sswbatasi sasalah tentang pengarub NEN-50 ter—
hadap kemampuan sengapresiasi siswa.

3. Pengarub latar belakang tempat tingegsl siswa terhadap
kewampusn mangapréaiasi-

Ialam penelitian ini HEM dan latar belakang tempat
tinggal siswa dissbut variabel bebas. Sedangkan wvariabel
terikatnya dalsm penelitian ini adalah kemampuan sengapre—
siasi sastra. Ada tidaknya pengarubh REH dan tempat tingeal
sizwa terhadap kemampuan mengapresiasi  sastra dipilihb
sebagai masalah dalam penelitian ini karena masalah bterse-
but dianggap penting dan cukup berpengarub terhadap hasil
pendidikan di =ekolah.




0. Identifikasi Sasalah

Mazalah yang berbubungan dengan kesamspuan sengapre—

siasi mastra dJdapat diidentifikazikan sebagai berikut :

1. Hasalalh dari =miswa

&.

Biswa kurang mengerti akan manfaat sesbaca karya
Bastra;

Riswa bersifat kurang positip terhadap karva sastrasg
Rendahinya minat baca siswas

Sisws belum memiliki ketrampilan yvang semadais

Siswa belajar sastra untulk mencari nilai saja.

2. Bazalah dari =istem pengajaran

Fengajaran sastra belum berdiri sendiri:

Fengajaran sastra lebib ditekankan pada ssjarabh dan
L] ok

Fenilaian pengajaran saztra lebilb diarahlkan pada
panilaian kngﬁjtif;

Barana pengajaran kurang sesadaiz

. Hetode yvang kurang tepat dapat seanyebablian siswa

meniadi pasif.

3. Masalah Jdari faktor lingkungan

Tidak terciptanya lingkungan siswa untuk balajar;
Banyalk guru yang sebenarnys kurang saspu sengajar

sastra btetapi tetap mengajsar sasteai

. Barana d4i desa kurang memadail dibanding 4i kotag

Corak kebidupan di desa sederbana dan tidak sesuntut
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banyak sedangkan di kota sebalilkoya:

e. Hedia wasa di kotas weropakan svsto kebuotuban wotok
wenambah 1 lwen pengetabosn, zedangkan di desas wedia
wass werurakan hal yang borvaog dimiosatiz

1. Fakbor sosial ekonnwi'yag bureaz weowhkong peoses

belajar siswa.

E. Toduan Penelitian
Papelitian ini betujuan untulk ssngetabul lemsampuan
mengapresian] sastra ditiniss dari BEM-SI dan Ilatar belas-

kang tempat tingegal siswa.

- Manfaat Penelitian
Pambahasan penslitian ini mespunysi kegunaan -

- Mesberikan masukan kepada guru dalams us=aha seningkatkan
dan meawb s gangasaran bahasa dan sastra Indonssia 4i
SLTF.

I. Memberikan informasi yang objektif kepada para guru

tentang tinghkat siswa Jdalam mengapresiasi karya sastra.

Menanawkan dan ssesusbubkan sikap menghargsi karya sas-

.tra pada sisws SLITP.

Batasan Beberapa Istilab
Ialam panelitian ada beberaps izstilabh wvang dipergu-

»  Ehususnys yvang berkaitan dengan Judul penslitian,




waks agar lebih jelas pennliz wencoba weogoraikban acti
dari mssing-wweeing istilah :

1. kewemgorn dari kata wangex = koassa (biza, ssoggopd

we lakoksn sesssto. Jadi kewssgoosn beraetl kessaggopan,
kecaksgan, kekostan vatok welakohan zesosto (KBBI, 1988:
6523.

2. Mengapresiazi dari kata apresiasi - pesabasan., penghar-
gaan dan penilaian yvang posistip terbadap karva sastra.
Apresiasi sastra berarti semabami, senghargai dan meni-
lail yang positif terbadap karva sastrs.

3. HEE*S& adalah Hilai Ebtanas surni babasa Indonesia di
sekolah dasar.

4. Tempat tinggal yaitu rusah {(bidang dsb) tempat orang
diam (tinggalji (KBBI, 1588 : 9235,

Dari arti judul tersebut bermakaud untuk sengetabul penga-

ruh NEM-5D dan latar belakang tempat tinggal siswa terha-

dap kemampuan sengapresiasi sastra.




